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Abstrak 

Coworking space merupakan suatu konsep ruang kerja bersama untuk startup, 

komunitas, maupun freelancer agar mampu mengembangkan usahanya. Tujuan 

perancangan interior Relasi Yogyakarta yaitu agar mampu menunjang kreatifitas, 

produktifitas, dan inovasi para membernya serta mampu meciptakan kondisi yang 

menguntungkan antara Relasi Yogyakarta dengan masyarakat sekitar. Metode yang 

digunakan dalam perencanaan ini adalah discovery, interpretation, ideation, 

experimentation, dan evolution yaitu mengumpulkan data yang selanjutnya di olah 

sedemikian rupa sehingga mampu menciptakan alternatif-alternatif desain yang 

dapat mencapai tujuan dari perancangan dan pada akhirnya desain ini dapat terus 

dikembangkan dikemudian hari. Konsep yang diangkat dalam perancangan ini 

adalah menerapkan gaya Skandinavian dengan memadukan tema urban yang 

disempurnakan oleh elemen-elemen interior lainnya. Penerapan konsep ini, 

diharapkan mampu mengoptimalkan aktivitas dalam sebuah coworking space dan 

café maupun hubungan Relasi Yogyakarta dengan masyarakat sekitar.  

Kata kunci: interior, coworking space, scandinavian, urban 
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Abstract 

 

Coworking space is a shared workspace concept for startups, communities, and 

freelancers. The aims of the interior design of  Relasi Yogyakarta are to be able to 

support creativity, productivity, and innovation of its user and also to create a 

favorable conditions between Relasi Yogyakarta with the surrounding Community. 

Relasi Yogyakarta building is located in the center of a community settlement area 

in the city of Yogyakarta, so the presence of the building will influence to people 

who live around it. Methods used in this design discovery, interpretation, ideation, 

experimentation, and evolution, that is to process all the data that have been 

collected to make design alternatives that can achieve this design aims. The concept 

adopted in this design applies Scandinavian style by combining urban theme that 

suit by other interior elements. The application of this concept is expected to be 

able to optimize activities in Relasi Yogyakarta and relation with surrounding 

community.  

 

Keywords: interior, coworking space, scandinavian, urban 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi seperti saat ini, semua orang dituntut untuk berkreasi dan 

berinovasi agar mampu bertahan di derasnya persaingan ekonomi industri 

kreatif. Akibat dari ini, wadah-wadah baru bermunculan di masyarakat guna 

memberikan tempat bagi para pelaku industri kreatif, seperti entrepreneur dan 

start-up untuk terus mengembangkan ide dan kreatifitasnya. Salah satu yang 

saat ini sedang populer adalah coworking space. Coworking Space secara 

umum merupakan sebuah bangunan perkantoran multifungsi yang memadukan 

fungsi perkantoran dan pusat komunitas yang di dalamnya menawarkan 

sharing area yang cukup untuk mengakomodasi kegiatan pelaku perkantoran 

yang khususnya bersifat start-up business maupun komunitas (Utami, 2017) 

Berkegiatan di coworking space dapat memberikan dampak baik bagi 

penggunanya, diantaranya adalah dapat memberikan atmosfer positif untuk 

berpikir kreatif karena di coworking space, pengguna dapat berkolaborasi dan 

bertukar pikiran dengan komunitas yang ada didalamnya. Selain itu, coworking 

space juga memberikan ruang yang luas untuk bereksperimen tanpa adanya 

gangguan dari pihak luar. Coworking space juga dapat digunakan untuk 

branding para start-up dan freelancer (LaSalle, 2016). Oleh karena itu, banyak 

start-up dan freelancer tertarik untuk menggunakan coworking space agar 

dapat eksis di industri kreatif. 

Sejarah berdirinya coworking space diawali oleh C-Base yang berlokasi 

di Berlin, Jerman pada tahun 1995. Hingga pada akhir tahun 2015,  jumlah 

coworking space dari seluruh dunia diprediksi akan mencapai lebih dari 7800 

coworking space (LaSalle, 2016). Angka tersebut sudah termasuk coworking 

space yang ada di Indonesia. Coworking space pertama di Indonesia berdiri 

pada tahun 2010 yang diprakarsai oleh Kota Bandung dan disusul oleh kota-

kota lain di Indonesia, diantaranya adalah Kota Yogyakarta.    
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Sebagai Kota Pelajar, Yogyakarta mempunyai peranan penting dalam 

mencetak generasi smart dan creative. Coworking space bisa menjadi salah 

satu sarana untuk hal tersebut. Coworking space dapat memberikan ruang 

seluas-luasnya bagi para generasi muda untuk berkarya karena di coworking 

space, generasi muda Yogyakarta dapat saling berbagi ilmu yang nantinya 

dapat diimplementasikan dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung 

perkembangan kreatifitas, produktifitas, dan inovasi generasi muda seperti 

dalam bentuk, seminar, workshop, dan lain lain. 

Relasi Yogyakarta adalah salah satu coworking space dan café yang 

dibangun di Kota Yogyakarta. Tujuan utama Relasi Yogyakarta adalah ingin 

memberikan fasilitas bekerja dan berdiskusi untuk para start-up,  freelancer, 

mahasiswa, hingga pelajar dengan memberikan suasana natural dan juga 

modern. Bangunan dengan luas 715 meter persegi ini merupakan tempat 

dengan fasilitas ganda yaitu sebagai coworking space dan café. Café pada 

bangunan ini pun juga tidak luput menjadi area kreatifitas para pelajar 

meluangkan waktu untuk berproduktifitas dan berkumpul.   

Lokasi perencanaan dibangunnya Relasi Yogyakarta yang berada di 

suatu kompleks perumahan di Jalan Kaliurang yang merupakan jantung Kota 

Yogyakarta. Lokasi tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi pemiliknya. 

Untuk mendirikan sebuah bangunan publik di tengah pemukiman suatu 

masyarakat dibutuhkan persetujuan antara pemilik bangunan dengan 

masyarakat sekitar site agar masyarakat tidak merasa dirugikan akan 

kehadiran Relasi Yogyakarta. Pasalnya, kehadiran Relasi Yogyakarta tidak 

dapat dipungkiri nantinya akan memberikan pengaruh kepada kondisi 

masyarakat sekitar site dan lingkungannya. Kondisi tersebut dapat berupa 

kenyamanan, keamanan, mobilitas, dan fleksibilitas masyarakat yang tinggal 

di sekitar site.  
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Oleh karenanya penulis dirasa perlu untuk mendesain interior Relasi 

Yogyakarta yang dapat memfasilitasi para pengunjungnya agar tetap 

berproduktif, berkreasi dan berinovasi dan juga mendukung kondisi 

masyarakat sekitar agar menciptakan situasi yang saling menguntungkan 

antara Relasi Yogyakarta dengan masyarakat sekitar site.   

B. Metode Desain 

Metode desain yang akan digunakan untuk mendesain adalah: 

1. Proses Desain  

Pada perancangan Relasi Yogyakarta, metode desain yang dipilih 

adalah pola pikir perancangan Design Thinking. Metode ini memiliki 5 

tahapan untuk menentukan permasalahan hingga menentukan solusi 

desain. 5 tahapan tersebut adalah sebagai berikut 

 

Gambar 1.1. Tahapan Pola Pikir Design Thinking 

(Sumber: IDEO, 2012) 
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a. Discovery 

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data dan fakta-fakta 

yang ada di lapangan dengan menggali lebih dalam lagi tentang objek 

yang akan diangkat lalu dirumuskan menjadi permasalahan yang 

nantinya akan diidentifikasi dan diubah menjadi kalimat tanya atau 

sebuah pernyataan masalah. 

b. Interpretation 

Tahap ini merupakan tahap dimana menerjemahkan atau 

mengintepretasikan permasalahan untuk disaring hingga mendapkan 

pandangan yang menarik untuk kemudian dirumuskan menjadi ide. 

c. Ideation 

Tahap ini merupakan tahap brainstorming dimana dapat berpikir 

secara luas, liar, dan tidak terstruktur namumn tetap fokus pada 

disiplin ilmu. Hasil dari ideasi dapat berbentuk skematik maupun 

konsep. 

d. Experimentation 

Tahap ini ini merupakan tahap merealisasikan ide yang telah 

didapatkan. Ide yang telah di dapatkan dapat direalisasikan dengan 

membuat prototype atau membuat gambaran 2D maupun 3D. 

e. Evolution 

Tahap ini merupakan pengembangan konsep dari waktu ke waktu 

untuk melibatkan perencanaan selanjutnya. 

2. Metode Desain 

Metode desain yang digunakan pada perancangan Relasi Yogyakarta 

adalah sebagai berikut: 

a. Discovery 

Pada tahap ini proses yang dilakukan adalah mendalami objek 

dengan menggali fakta-fakta dan informasi mengenai Relasi 

Yogyakarta. Hal tersebut bisa didapatkan dari data wawancara klien 

dan masyarakat yang tinggal disekitar site serta melihat site 

pembangunan Relasi Yogyakarta. Pembangunan Relasi Yogyakarta 
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mempengaruhi aktivitas masyarakat sekitar sehingga diperlukan 

proses wawancara dengan masyarakat sekitar dimaksud guna untuk 

memaksimalkan data non fisik yang ada. 

b. Intepretation 

Tahap intepretasi merupakan tahap memberikan pandangan 

mengenai objek. Mengenal dan menganalisis dari data fisik dan non 

fisik yang telah di dapatkan sehingga nantinya akan menghasilkan 

rumusan permasalahan yang ada dilapangan. 

c. Ideation 

Pada tahap ini dilakukan ideasi dengan melakukan brainstorming 

dengan berfikir secara luas dan liar dengan menggunakan disiplin ilmu 

yang ada sehingga memunculkan ide-ide segar untuk nantinya 

dijadikan bahan mendesain Relasi Yogyakarta. 

d. Experimentation 

Pada tahap ini proses desain yang dilakukan adalah 

merealisasikan desain Relasi Yogyakarta dalam bentuk maket, 

gambar 2D maupun 3D, serta animasi. Sehingga gambaran akan 

desain Relasi Yogyakarta dapat terealisasikan dalam bentuk 

prototype. 

e. Evolution 

Tahap evolusi merupakan tahap akhir dari metode perancangan. 

Pada tahap ini rancangan yang telah jadi selanjutnya dievaluasi dan 

diuji apakah layak atau memerlukan perbaikan dan seterusnya akan 

dikembangkan kemasa depan.  
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